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ABSTRAK

Salah satu ciri yang bisa dikembangkan dalam pengenalan gambar rambu-rambu lalu-
lintas adalah ciri yang melibatkan content pada gambar, yang meliputi ciri dasar gambar
seperti warna, bentuk dan tekstur. Pada gambar rambu-rambu lalu lintas, ciri bentuk
merupakan ciri dominan yang mengisi content gambar. Untuk mendapatkan ciri bentuk
ini ada berbagai macam metode yang banyak digunakan antara lain deteks tepi,
transformasi fourier, integral proyeksi dan Kkuantisas. Dalam pendlitian ini
memanfaatkan ciri bentuk dengan menggunakan teknik kuantisasi untuk menyajikan ciri
dari gambar rambu-rambu lalu lintas, yaitu kuantisas ratarata. Proses pengenalan
dilakukan dengan menggunakan template matching antara vektor gambar rambu-rambu
yang dimasukan (vektor query) dengan semua tanda rambu-rambu yang ada dalam
database (vektor template). Dengan ukuran vektor yang kecil diharapkan proses
template matching ini dapat dilakukan dengan cepat. Dalam hal ini yang dicari adalah
nilai selisih terkecil dari vektor query dan vektor template yang ada dalam database.
Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, bertambahnya ukuran sampling
menghasilkan performansi yang semakin kecil atau prosentase error yang semakin
besar, kondis ini dikarenakan banyak ciri bentuk pada gambar yang hilang, sehingga
pengenalan terhadap gambar menimbulkan error yang besar. Hasil percobaan yang
cukup baik pada saat ukuran sampling (segmen) 4x4, didapatkan prosentase error rata
rata sebesar 9.19% (jumlah gambar salah sekitar 3 gambar) dengan performansi sebesar
90.81.

Kata Kunci: Rambu-rambu ldu-lintas, kuantisasi rata-rata, template matching

ABSTRACT

In this research we use quantification technique to represent the characteristic of traffic
signs which is average quantification. Identification is carried out using template matching.
We search the minimum difference between query and database. The higher sampling size
reduces the perfomance and increases percentage errors. This is due to the increasing
number of lost form characteristics of picture. The best result isfor sampling size 4x4 with

error percentage 9.19 % (with mistaken picture 3) and performance 90.18.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu desain otomatis yang
ditampilkan pada ciri-ciri kendaraan saat ini
atau masa datang adalah proses computer
vision, di antaranya bagaimana kendaraan
dapat mengenali rambu-rambu ldu lintas
dengan membuat sistem peringatan rambu-
rambu ldu-lintas pada kendaraan tersebut.
Hal ini merupakan ide yang berkembang
ketika ide auto-pilot pada kendaraan mulai
ditditi. Dengan mengenai tanda rambu-
rambu ldu-lintas diharapkan kendaraan bisa
memberikan informas  pada pengemudi
mengenal rambu-rambu  yang  ada
disekitarnya, sehingga dapat mengurangi
pdanggaran lalu lintas yang tidak disenggja
Y ang pada akhirnya dapat mengurangi resiko
terjadinya kecelakaan lau lintas yang ada
sadt ini.

Untuk dapat mewujudkan ide ini,
diperlukan suatu perangkat yang berupa
sebuah mesin komputer dan kamera yang
diletakkan pada kendaraan. Kamera
digunakan untuk menangkap gambar-gambar
yang ada di sekitar kendaraan. Peletakan
kamera dapat didesain sesuai dengan arah
mana yang ingin ditangkap gambarnya
Komputer digunakan sebagai suaiu mesin
yang dapat mengolah data gambar dari
kamera dan pada akhirnya mengenali rambu-
rambu lalu lintas yang ada disekitarnya.

Proses pengenalan gambar rambu
ldu-lintas merupakan salah satu langkah
yang penting daam pembuatan sSistem
peringatan rambu-rambu ldu-lintas pada
kendaraan sebagaimana disebutkan di atas.
Pada penditian ini dilakukan kerja awad
dadam proses pengendan gambar rambu-
rambu ldu-lintas, yaitu pengendan gambar
rambu-rambu ldu-lintas secara off line
dengan memanfaatkan ciri atau fitur yang
ada pada gambar tersebut. Pada gambar
rambu-rambu lau-lintas diperoleh sfat dari
ciri bentuk terlinat dominan, sedangkan ciri

warna dan tekstur tidak menunjukkan hasl
yang bak, sehingga penditian ini menitik-
beratkan ciri pada pengenalan rambu-rambu
ldu-lintas melaui ciri bentuk pada gambar. Ciri
bentuk yang digunakan adadah ciri bentuk
vektor kuantisas rata-rata.

2. KUANTISASI RATA-RATA

Vektor kuantisas rata-rata adalah
suatu metode kuantisas  vektor dimana
sebuah gambar dibagi menjadi bagan-bagian
gambar yang lebih kecil (resampling) dan
nilal pada setigp bagian sampling diwekili oleh
hasl rata-rata terhadap bagian sampling
tersebut. Pada proses kuantisasi rata-rataini
digunakan gambar ukuran 64x64 dan ukuran
sampling 4x4, maka akan diperolen 16x16
bagian sampling. Disamping ukuran sampling
di atas, pada penditian ini digunakan juga
ukuran sampling 8x8, 12x12 dan 16x16.

Untuk pembelgjaran dan penentuan
ciri dari gambar rambu-rambu ldu-lintas
dilakukan perbandingan antara mode ciri
kuantisas dengan menggunakan thresholding
dan ciri kuantisss dengan menggunakan
kuantisas rata-rata, hasl modd ciri dari
kedua metode tersebut dapat dilihat pada
gambar 1 dan gambar 2.
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Gambar 1. Modd ciri
thresholding

kuantisasi dengan
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Gambar 2. Modd ciri kuantisasi dengan
rata-rata

Gambar 1 tidak menunjukkan
perbeda-an ciri secara signifikan meskipun
sudah ada, tetapi pada gambar 2 lebih baik
ddam menyatakan perbedaan ciri bentuk
dari gambar rambu-rambu lau lintas yang
ditentukan. Gambar 2 adalah proses
pembentukan ciri menggunakan kuantisas
rata-rata, dimana gambar yang berukuran
128x128 dibagi menjadi frame 2x2 dan
dihitung rata-ratanya ldu  dilakukan
thresholding dan dijadikan vektor. Vektor
semacam ini dapat dilakukan dengan lebih
cepat daripada menggunakan deteksi tepi.

Kuantisas rata-rata yang digunakan
daam proses pembentukan ciri, mempunyai
persamaan sebagai berikut :

U
)? - i=0 j=0 (1)
n;.n;
dengan,
X : nila raa-rata dari setigp bagan
sampling,
X | : nila pada masing-masing pixe

daam satu bagian sampling,
n;,n; masing-masing adalah ukuran
baris dan kolom pada tiap bagian sampling.

3. TEMPLATE MATCHING UNTUK

PENGENALAN GAMBAR
RAMBU LALU-LINTAS

Proses pengenalan dilakukan
menggunakan template matching antara

vektor rambu-rambu yang dimasukkan (vektor
guery) dengan semua tanda rambu-rambu
yang ada dalam database (vektor template).
Dengan ukuran vektor yang kecil diharapkan
proses template matching ini dapat dilakukan
dengan cepat. Ddam hal ini yang dicari adalah
nila sdish terkecil dari vektor query dan
vektor template yang ada dalam database, nilal

slish  terkecil  ini dihitung  dengan
menggunakan persamaan 2.
én‘( o V_(k))
d=\2—-—— )
n

dengan
n : adaah jumlah vektor ciri,
v :nila kei dari vektor gambar query,
v®  :nilai kei dari vektor gambar template
kei.

Contoh perbedaaan ciri dari dua gambar
rambu ldu-lintas depat dilihat pada gambar 3,
dimana perbedaan ciri pada gambar tersebut
sebesar 18.6%. Untuk proses pengenaan
rambu-rambu ldu lintas ini  disediakan
sebanyak 129 tanda rambu-rambu lau lintas
yang digunakan di Negara Republik Indonesia.
Ukuran gambar untuk masing-masing rambu
ladu lintas addah 64x64 piksel dengan format
gambar JPEG.
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Gambar 3. Contoh perbedaan ciri
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Diagram dari proses pengenaan
gambar rambu-rambu lalu lintas dapat dilihat
pada gambar 4. Dari gambar rambu lalu-
lintas yang dimasukkan (image query)
ditentukan ukuran sampling (segmen) yang
digunakan, sebagaimana disebutkan di atas
bahwa pendlitian ini menggunakan ukuran
sampling 4x4, 8x8, 12x12, dan 16x16. Pada
proses database citra (image database),
dilakukan pengumpulan gambar rambu-
rambu ladu lintas yang telah dimasukkan

gambar dan ciri dari gambar rambu-rambu lau
lintas.

Dari image query dan image database
mesang-masng dihitung kuatisss  raa
ratanya dengan menentukan terlebih dahulu
ukuran samplingnya. Kemudian proses
pengendan dilakukan dengan menggunakan
template matching antara vektor rambu
rambu yang dimasukkan (vektor query)
dengan semua tanda rambu-rambu yang ada

daam proses pembelgaran. Setelah itu dalam database (vektor template).
disusun suatu database yang beris informas
| Image Database |

POSSwRHOE
OO0 &

|

Kuantisas Rata-rata

y

Kuantisas Rata-rata

A

Template Matching

Gambar 4. Proses pengenalan gambar rambu-rambu lalu lintas

4. HASIL UJI COBA DAN ANALISA

Sebagaimana disebutkan di atas, dalam
Uji coba ini menggunakan 129 tanda rambu-
rambu ldu lintas yang digunakan di Negara
Republik Indonesia, ukuran gambar untuk
masing-masing rambu lalu lintas adalah 64x64
piksel dengan format gambar JPEG. Warna di
ddam data gambar didominas oleh warna
merah, kuning, biru, putih dan hitam. Bentuk di
ddam data gambar didominas oleh bentuk
lingkaran,  bujursangkar, belah  ketupat,

meskipun ada rambu-rambu yang berbentuk
X seperti tanda persilangan jaan.

Beberapa hasil percobaan dengan
sampling (segmen) 4x4 pixe untuk tolerang
5% ddam modd layout adalah sebagai
berikut:
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Gambar 5. Hasil percobaan untuk file gambar 1
dengan segmen 4x4 dan toleransi 5%
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Gambar 6. Hasil percobaan untuk file gambar 3
dengan segmen 4x4 dan toleransi 5%
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Gambar 7. Hasil percobaan untuk file gambar 4
dengan segmen 4x4 dan tolerans 5%
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Gambar 8. Hasi| percobaan untuk file gambar 14
dengan segmen 4x4 dan toleransi 5%

Pada tabd 1 memperlihatkan hasil
prosentase rata-rata error dan performans
dari tigptigp ukuran sampling yang
digunakan. Dapat dilihat bahwa dengan
semakin besarnya ukuran sampling (segmen),
hasl performans semakin menurun. Hd ini
berarti bahwa dengan pengambilan ukuran
sampling yang semakin besar pada gambar
rambu-rambu ldu-lintas akan menyebabkan
banyak ciri  bentuk pada gambar
terkurangi/hilang,  sehingga  pengendan
terhadap gambar menimbulkan error yang
besar. Tetapi bila dilihat hasil performans
pada ukuran sampling 4x4, hasll performang
masih baik dengan prosentase error rata-rata
sebesar 9.19% (jumlah gambar salah dalam
pengendan  sekitar 3 gambar) dan
performans sebesar 90.81%.
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Gambar 9. Hasil percobaan untuk file gambar 18
dengan segmen 4x4 dan toleransi 5%
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Tabd 1. Hasl prosentase error dan performans
pengenalan gambar rambu lalu-lintas

Ukuran |% error rata-rata| Performansi
sampling
(segmen)
4x4 9.19 90.81
ax8 3431 65.69
12x12 44.37 55.63
16x16 70.56 29.44

Grafik untuk hasil performans pada percobaan
ini terhadap ukuran sampling (segmen) yang
diambil dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10. Performans hasil per cobaan terhadap
ukuran sampling: ukuran sampling 1 untuk 4x4, 2
untuk 8x8, 3untuk 12x12, dan 4 untuk 16x16

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan yang
telah dilakukan dapat dismpulkan bahwa
dengan menggunakan kuantisas  rata-rata
dalan menghasilkan vektor ciri bentuk dalam
gambar rambu lau-lintas sudah cukup bak
membedakan setigp gambar rambu-rambu lalu
lintas yang ada. Kondis ini terutama untuk
ukuran sampling (segmen) 4x4, dimana
didapatkan prosentase error rata-rata sebesar
9.19% (jumlah gambar salah sekitar 3 gambar)
dengan performans sebesar 90.81.
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